BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Implementasi Program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) dalam meningkatkan
kesadaran hukum pelajar di SMA Negeri 2 Sipora telah dilaksanakan oleh
Kejaksaan Negeri Kepulauan Mentawai melalui kegiatan penyuluhan
hukum di lingkungan sekolah. Pelaksanaan dilakukan dalam bentuk
penyampaian materi hukum, diskusi interaktif, tanya jawab, serta
pemaparan contoh kasus yang berkaitan dengan kenakalan remaja,
penyalahgunaan media sosial, dan konsekuensi hukum suatu perbuatan.
Metode penyuluhan yang komunikatif dan kontekstual membuat materi
lebih mudah dipahami oleh pelajar. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan
JMS berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman
hukum siswa, menumbuhkan kesadaran akan akibat hukum dari setiap
tindakan, serta memperkuat sikap preventif terhadap pelanggaran hukum di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan Program JMS terdiri atas
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung meliputi
adanya dasar kewenangan Kejaksaan dalam melakukan penyuluhan hukum,
adanya kerja sama dan keterbukaan dari pihak sekolah, dukungan guru, serta
tingginya antusiasme dan partisipasi pelajar dalam mengikuti kegiatan.
Selain itu, materi yang relevan dengan kehidupan remaja turut mendukung
penyampaian pesan hukum. Adapun faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu pelaksanaan karena menyesuaikan jadwal belajar,

belum meratanya pelaksanaan program di seluruh kelas, keterbatasan
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personel dan sarana pendukung, serta kondisi geografis wilayah Kepulauan
Mentawai yang memengaruhi jangkauan dan keberlanjutan kegiatan.
Faktor-faktor tersebut menyebabkan pelaksanaan program belum berjalan

secara optimal dan berkesinambungan.

B. Saran

1. Agar pihak Kejaksaan Negeri Kepulauan Mentawai dapat meningkatkan
manfaat Program Jaksa Masuk Sekolah, pelaksanaan kegiatan sebaiknya
dilakukan secara lebih rutin dan terjadwal di sekolah-sekolah. Penyuluhan
hukum tidak hanya diberikan kepada satu atau dua kelas, tetapi diupayakan
menjangkau lebih banyak siswa agar pemahaman hukum dapat tersebar
lebih merata. Materi penyuluhan juga diharapkan disampaikan dengan cara
yang mudah dipahami, menggunakan contoh kasus yang dekat dengan
kehidupan remaja serta media pendukung seperti video atau simulasi
sederhana agar siswa lebih tertarik dan aktif. Setelah kegiatan dilaksanakan,
sebaiknya ada evaluasi singkat untuk melihat sejauh mana materi dipahami
siswa. Dengan begitu, program JMS tidak hanya menjadi kegiatan
sosialisasi biasa, tetapi benar-benar memberi dampak dalam membentuk
kesadaran hukum pelajar.

2. Agar pihak SMA Negeri 2 Sipora dapat memaksimalkan hasil dari Program
Jaksa Masuk Sekolah, sekolah diharapkan terus menjaga kerja sama dengan
pihak Kejaksaan dan mendukung pelaksanaan kegiatan penyuluhan hukum
secara berkala. Sekolah dapat membantu dengan menyiapkan waktu khusus,

tempat, dan peserta agar kegiatan berjalan tertib dan efektif. Materi yang
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telah disampaikan dalam kegiatan JMS sebaiknya juga diulang dan
diperkuat kembali oleh guru dalam proses pembelajaran maupun kegiatan
sekolah lainnya. Selain itu, siswa perlu didorong untuk aktif bertanya dan
berdiskusi agar pemahaman hukumnya tidak hanya sebatas mendengar,
tetapi juga dipahami. Dengan dukungan sekolah, penyuluhan hukum dapat
memberi pengaruh yang lebih nyata terhadap sikap dan perilaku siswa

sehari-hari.
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